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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan pada pembelajaran matematika pada peserta didik 

kelas II SD Negeri 186/I Sridadi sehungga ditarik kesimpulan bahwa penerapan alat 

peraga tangga pintar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Hal ini ditandai 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian, dimana pada 

tahap siklus I guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan alat peraga 

tangga pintar dengan materi penjumlahan yang berkenaan dengan memahami 

metode penjumlahan dan cara menuliskan hasil penjumlahan bilangan 2 angka. 

Sementara pada siklus II guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan alat 

peraga tangga pintar sebagai media dalam melakukan materi penjumlahan 

bersusun.  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang dilakukan antar siklus. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan hasil persentase peningkatan disetiap siklus yang dilakukan, 

pada siklus I memperoleh persentase 44,44% dan untuk siklus II dengan persentase 

88,88%. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan alat peraga tangga pintar 

mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran di 
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dalam kelas, maka dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian secara teoritis mampu diterapkan menjadi dasar 

pengembangan penelitian tindakan kelas di Sekolah Dasar dalam 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan alat peraga tangga pintar 

dapat mendorong guru untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran, yakni 

sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan alat peraga tangga pintar hendaknya guru memberikan 

pembelajaran yang berbasis proyek sehingga berpotensi semua anggota 

kelompok dapat berkolaborasi dengan baik dalam kelompoknya. 

2. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru memberi kesempatan dan 

bimbingan khusus kepada peserta didik yang kurang aktif dalam 

melakukan pembelajaran untuk menjawab pertanyaan terlebih dahulu 

sehingga melatih keberanian dalam mengemukakan pendapat, ide dan 

komentar serta dalam hal lainnya. 
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